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Abstrak 

Al-Qur'an sebagai kalamallah yang mana perfungsi sebagai pedoman hidup, termasuk perekonomian. 

Tujuan hidup umat muslim yakni sejahteraan di dunia mengharuskan setiap orang berkecimpung di 

bidang ekonomi. Begitu dekatnya urusan ekonomi dengan denyut hidup, al-Qur‟an telah memberikan 

pedoman dan petunjuk tentang mekanisme perekonomian. Kajian ini merupakan penelitian yang 

berlandaskan library research. Sebagai sumber rujukan utama dalam penelitian adalah al Qur‟an. Hasil 

dari penelitian ini bahwa al Qur'an merupakan Ummul Kitab membahas segala hal yang diperlukan oleh 

manusia dalam menjalani kehidupan termasuk salah satunya adalah perekonomian. Sistem ekonomi Islam 

yang telah digariskan oleh ketentuan syariat yang menjadi pegangan utama bagi manusia, jika ketentuan 

tersebut ditaati dengan penuh keimanan dan konsistensi maka akan tercapai kesejahteraan dan kebahagian 

hidup ummat manusia di dunia     maupun di akherat. Jika tidak ditaati maka akan selalu terjadi berbagai 

masalah kedholiman dan  ketidak adilan dalam bidang ekonomi. 
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PENDAHULUAN 

Ekonomi sebagai suatu usaha untuk mendapatkan dan mengatur harta baik materil maupun non 

materil dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup manusia, baik secara individu maupun    kolektif, yang 

menyangkut perolehan, pendistribusian maupun penggunaan untuk  memenuhi kebutuhan hidup 

(Taqiudin an Nabhani, 1999). Sedangkan ekonomi Islam merupakan segala sesuatu yang mengendalikan 

dan mengatur aktivitas ekonomi sesuai dengan pokok-pokok Islam dan politik ekonominya (Listiawati, 

2021). 

Islam adalah agama yang ajarannya kaffah (utuh dan sempurna) dalam menata kehidupan. Dalam al-

Qur'an tertuang dasar kehidupan di segala bidang (ipolek sosbud hankam). Dalam bidang ekonomi 

banyak sekali ayat yang menjelaskan perihal ekonomi masyarakat. Islam memiliki ajaran yang mulia dan 

unggul untuk menata ekonomi dalam kehidupan (M. Umer Chapra, 2000). Seluruh aspek yang terkait 

dengan dasar-dasar perekonomian diatur oleh al Qur'an. Adapun metode dan teknik kegiatan ekonomi 

akan terus berkembang sesuai kemajuan jaman. 

Sejarah kehidupan Nabi Muhammad SAW., sebelum beliau diangkat sebagai rasul, pernah 

mengikuti kafilah dagang ke Syam bersama pamannya Abu Thalib, pada umur 12 tahun. Muhammad 

SAW., juga pernah bekerja dan sukses besar, pada bisnis seorang wanita mulia suku Quraisy, berstatus 

janda, wanita berjiwa mulia dan saudagar kaya raya, yang bernama Khadijah,yang akhirnya keduanya 

menikah. Pernikahan berlangsung ketika Muhammad beusia 25 tahun dan Khadijah berusia 40 tahun 

(Philip K. Hitti, 2010). Hingga ketika Muhammad saw berusia 40 tahun setelah diangkat sebagai Rasul 

Allah SWT, barulah beliau fokus berdakwah menyampaikan risalah Islam. Hal ini menunjukkan bahwa 

sejak kecil Rasulullah SAW telah melakukan kegiatan ekonomi. Pada saat memimpin ummat Islam di 

Mekah dan Madinah pun Nabi Muhammad SAW dan sahabatnya, menjalankan kegiatan ekonomi sesuai 

tuntutan ummat berdasarkan ajaran wahyu Ilahi. 

Dari berbagai teori tersebut perlu di uraikan dan di bahas tuntas dengan sejelas-jelasnya. Maka 

penulis mencoba membuat suatu artikel tentang Ekomoni Prespektif Islam (Tinjauan Studi Tematik Al- 

Qu‟ran). 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research), 

data-data dikumpulkan dari berbagai referensi : baik primer, sekunder, maupun data pendukung. 
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HASIL PENELITIAN 

Definisi Ekonomi dan Ekonomi Islam 

Ekonomi berasal dari bahasa Yunani oikos dan    nomos . Secara harfiah, oikos berarti  rumah 

tangga, sedangkan nomos berarti aturan, kaedah atau pengelolaan (Deliar Nov,1995). Jadi secara bahasa 

ekonomi berarti aturan rumah tangga. Menurut istilah konvensional ekonomi berarti aturan-aturan untuk 

menyelenggarakan kebutuhan hidup manusia dalam rumah tangga baik rumah tangga rakyat maupun 

rumah tangga Negara (Idri, 2015). Para pakar ekonomi konvensional mendefinisikan ekonomi sebagai 

suatu usaha untuk mendapatkan dan mengatur harta baik materil maupun non materil dalam rangka 

memenuhi kebutuhan hidup manusia, baik secara individu maupun    kolektif, yang menyangkut 

perolehan, pendistribusian maupun penggunaan untuk  memenuhi kebutuhan hidup (Taqiudin an 

Nabhani, 1999). Dengan kata lain, ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari setiap rumah tangga atau 

masyarakat mengelola    sumber daya yamg mereka miliki untuk memenuhi kebutuhan.  

Adapun definisi yang  sering dipakai untuk menerangkan ilmu  ekonomi adalah salah satu cabang 

ilmu social yang mempelajari tingkah laku manusia atau segolongan masyarakat dalam memenuhi    

kebutuhan yang tidak terbatas, dengan alat pemuas kebutuhan yang terbatas adanya (Deliarnov, 2012). 

Ekonomi juga diartikan sebagai kajian tentang perilaku manusia dalam hubungannya dengan pemanfaatan 

sumber daya produktif yang langka untuk memproduksi barang-barang dan jasa serta 

mendistribusikannya untuk dikonsumsi (Paul A. Simuelson, 1983). 

Pengertian ekonomi Islam, menurut Muhammad Abdullah al-Farabi, bahwa ekonomi Islam adalah 

kumpulan prinsip-prinsip umum tentang ekonomi yang diambil dari al-Qur‟an dan as-Sunnah, dan 

pondasi ekonomi yang dibangun atas dasar pokok-pokok itu dengan mem- pertimbangkan kondisi 

lingkungan dan waktu. Dalam hal ini Muhammad al-Fanjariy, menyatakan bahwa ekonomi Islam 

merupakan segala sesuatu yang mengendalikan dan mengatur aktivitas ekonomi sesuai dengan pokok-

pokok Islam dan politik ekonominya (Listiawati, 2021). Ekonomi juga disebut sebagai muamalah al 

maadiyah, yaitu aturan-aturan pergaulan dan hubungan antar manusia mengenai kebutuhan hidupnya. 

Ekonomi disebut al iqtishad, yaitu pengaturan soal-soal penghidupan manusia dengan    sehemat-

hematnya dan secermat-cermatnya. Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi yang di ilhami oleh nilai-nilai al-Qur'an dan As Sunnah. Ekonomi 

Islam berbeda dengan ekonomi non Islam manapun. Meskipun pada hal-hal tertentu ekonomi Islam sama 

atau mirip dengan ekonomi non Islam, namun secara filosofis dan idiologis sangat berbeda. Ekonomi 

Islam membahas dua disiplin ilmu secara bersamaan. Dua disiplin ilmu tersebut adalah ilmu ekonomi 

(Iqtishad) dan fiqh muamalah. 
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Secara istilah, ekonomi Islam dikemukakan dengan redaksi yang beragam oleh para pakar ekonomi 

Islam. Menurut    Mohammad Nejatullah Siddiqi (2001), ekonomi Islam adalah jawaban dari para pemikir 

muslim terhadap tantangan ekonomi pada zamannya. M. Abdul Mannan (1986), mendefinisikan ekonomi 

Islam sebagai ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang di ilhami 

dengan nilai-nilai Islam. Menurut Syeikh Yusuf al-Qarhdawi (1995), ekonomi Islam adalah ekonomi 

yang  berdasarkan ketuhanan, bertitik tolak dari Allah, bertujuan akhir kepada Allah dan menggunakan 

sarana yang tidak lepas dari syariah Allah SWT. Khurshid Ahmad (2001), mendefinisikan ekonomi Islam 

suatu usaha sistematis untuk  memahami masalah ekonomi dan perilaku manusia dalam hubungannya 

dengan persoalan tersebut menurut perspektif Islam.  

M.Umer    Chapra (2001), mendefinisikan ekonomi Islam dengan cabang ilmu pengetahuan yang  

membantu merealisasikan kesejahteraan manusia melalui suatu alokasi dan distribusi sumber-sumber 

daya langka seirama dengan  maqashid, tanpa mengekang kebebasan individu, menciptakan ketidak 

seimbangan makro ekonomi dan ekologi yang berkepanjangan, atau melemahkan solidaritas keluarga dan 

sosial serta jaringan masyarakat (Ernawati, 2017). 

Prinsip Ekonomi Islam 

Menurut AM Saefudin, secara filosofis   Ekonomi Islam berasaskan tiga asas yaitu : Pertama, dunia 

semesta adalah milik Allah SWT., yang ciptakan seluruhnya untuk manusia. Hal itu selaras dengan 

Firman Allah SWT., dalam Surah Al-Maidah ayat 120 dan Al Baqarah ayat 29 sebagai berikut : 

                             

 

“Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi dan apa-apa yang ada di dalamnya. Dialah satu-

satunya yang patut disembah. Dia memiliki kekuasaan yang sempurna untuk mewujudkan segala 

kehendak-Nya (QS. Al Maidah :120).” 
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“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak 

(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu (QS. Al 

Baqarah : 29).” 

 

Kedua, Allah SWT., adalah Maha Kuasa, pencipta segala makhluk, dan semua yang Dia ciptakan 

tunduk kepada-Nya. Salah satu ciptaanya yang paling baik adalah manusia sebagai khalifah di muka 

bumi. Manusia diciptakan dari substansi yang sama serta memiliki hak dan kewajiban sebagai khalifah di 

muka bumi. Semua sama posisinya di sisi Tuhan. Hal yang membedakan hanyalah takwa dan amal 

Sholeh.  

                                  

              

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kalian dalam keadaan sama, dari satu asal: 

Adam dan Hawâ'. Lalu Kami jadikan, dengan keturunan, berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya 

kalian saling   mengenal dan saling menolong. Sesungguhnya orang yang paling mulia derajatnya di sisi 

Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara kalian. Allah sungguh Maha Mengetahui segala 

sesuatu dan Maha Mengenal, yang tiada suatu rahasia pun tersembunyi bagi-Nya (QS. Al Hujurat :13). 

Ketidak merataan karunia nikmat dan sumber-sumber ekonomi kepada perorangan atau bangsa 

adalah kuasa Allah swt. Agar yang diberi lebih, selalu bersyukur kepada Allah swt. Implikasi dari doktrin 

ini adalah bahwa antara manusia terjalin persamaan dan persaudaraan dalam kegiatan ekonomi. Saling 

membantu dan bekerjasama dalam kegiatan ekonomi dengan prinsip profit and loss sharing. 

Ketiga, Allah SWT., Maha Esa. Allah SWT., adalah Tuhan yang berhak untuk disembah dan 

dimintai pertolongan. Semua manusia diciptakan sebagai khalifah di muka bumi akan dimintai 

pertangungjawaban. Dia memiliki syariah atau aturan-aturan yang harus ditaati dalam ekonomi. Bagi 

yang mentaati aturannya akan dibalas dengan surga dan bagi yang tidak mentaati aturan-Nya maka akan 

disiksa di neraka (AM Saefudin, 2002). 

Berdasar pendapat AM Saefudin di atas  dapat diambil kesimpulan bahwa pemilik hakiki dalam 

kehidupan ini adalah Allah SWT. Kepemilikan manusia bersifat relatif dan bersyarat. Manusia adalah 
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wakil Allah SWT di muka bumi yang diberi tugas untuk memimpin, mengatur dan memakmurkanya 

secara adil sesuai ketentuan Allah SWT. Semua yang ada di jagad raya ini diciptakan untuk manusia. 

Adapaun terjadinya fenomena kaya/ miskin adalah ketentuan Allah SWT., sebagai ujian bagi manusia 

agar sentiasa beriman dan bertakwa kepada Allah SWT., serta melakukan kegiatan muamalah dengan 

prinsip kejujuran dan kasih sayang. Tidak diperbolehkan terjadi kedholiman  dan penindasan antara 

manusia karena  perbedaan penguasaan sumber daya yang  Allah SWT., berikan kepada orang-orang 

tertentu. 

Sedangkan menurut Umer Chapra  (2000) dan Idri (2015), nilai dasar ekonomi Islam adalah 

mencakup 5, diantaranya :  

Pertama,    Keimanan (Tauhid).  

Bahwa semua yang ada di langit dan di bumi adalah milik Allah. Dialah satu-satunya pemilik mutlak 

(absolut). Firman Allah SWT., dalam Surah Al Baqarah ayat 284 : 

                                     

                        

 “Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan jika kamu 

melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat 

perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-

Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segaIa sesuatu.”  

Kedua, Kenabian (Nubuwah), Surah Ali Imron ayat 33-34 : 
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 “Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh keluarga Ibrahim dan keluarga 'Imran melebihi segala 

umat (di masa mereka masing-masing),(sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (turunan) dari yang 

lain. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS. Ali Imron : 33-34). 

 

Ketiga, Pemerintahan  (Khilafah/Ulul Amri), 

                                 

                            

 “Wahai orang-orang yang beriman kepada ajaran yang dibawa Muhammad, taatilah Allah, rasul-rasul- 

Nya dan penguasa umat Islam yang mengurus urusan kalian dengan menegakkan kebenaran, keadilan dan 

melaksanakan syariat. Jika terjadi perselisihan di antara kalian, kembalikanlah kepada al-Qur'ân dan 

sunnah Rasul-Nya agar kalian mengetahui hukumnya. Karena, Allah telah menurunkan al-Qur'ân kepada 

kalian yang telah dijelaskan oleh Rasul-Nya. Didalamnya terdapat hukum tentang apa yang kalian 

perselisihkan. (QS. An-Nisa : 59) 

 

 Ini adalah konsekwensi keimanan kepada Allah dan hari kiamat. Al-Qur'ân itu merupakan kebaikan 

bagi kalian, karena, dengan al-Qur'ân itu, dapat berlaku adil dalam memutuskan perkara-perkara yang 

kalian perselisihkan. Selain itu, akibat yang akan terima setelah memutuskan perkara dengan al-Qur'ân, 

adalah yang terbaik, karena mencegah perselisihan yang menjurus kepada pertengkaran dan kesesatan.” 

Keempat, Keadilan (adl) : 
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 “Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian, wahai orang-orang yang beriman, untuk menyampaikan 

segala amanat Allah atau amanat orang lain kepada yang berhak secara adil. Jangan berlaku curang dalam 

menentukan suatu keputusan hukum. Ini adalah pesan Tuhan, maka jagalah dengan baik, karena 

merupakan pesan terbaik yang diberikan-Nya kepada kalian. Allah selalu Maha Mendengar apa yang 

diucapkan dan Maha Melihat apa yang dilakukan. Dia mengetahui orang yang melaksanakan amanat dan 

yang tidak melaksanakanya, dan orang yang menentukan hukum secara adil atau zalim. Masing-masing 

akan mendapatkan ganjarannya.(QS. An-Nisa : 58) 

                               

                                

 “Hai orang-orang yang  beriman, hendaklah kalian senantiasa menjalankan perintah-perintah Allah 

dan melaksanakan persaksian diantara manusia dengan benar. Janganlah kebencian kalian yang sangat 

kepada suatu kaum membawa kalian untuk bersikap tidak adil kepada mereka. Tetaplah berlaku adil, 

karena keadilan merupakan jalan terdekat    menuju ketakwaan kepada Allah dan menjauhi kemurkaan-

Nya. Takutlah kalian kepada Allah dalam setiap urusan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui semua 

yang kalian perbuat dan Dia akan memberi balasan yang setimpal. (QS. Al Maaidah : 8) 

Islam   telah menyeru umat manusia untuk selalu konsisten dengan keadilan, baik dengan penguasa 

maupun dengan musuh. Maka, merupakan tindakan yang tidak benar kalau kebencian mengakibatkan 

perlakuan tidak adil. Hal itu diterapkan pada hubungan antar individu, dan hubungan antar institusi atau 

negara. Bersikap adil terhadap musuh diterangkan oleh al-Qur'ân secara sangat jelas, sebagai sikap yang 

mendekatkan diri kepada takwa. Seandainya prinsip keadilan itu diterapkan dalam hukum internasional, 

maka tidak akan ada peperangan. Kalau setiap Agama mempunyai ciri khas tersendiri, maka ciri khas 

Islam adalah konsep tauhid dan keadilan. 
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 

menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 

kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami 

mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh 

(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; 

dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Sesungguhnya Allah Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang kepada manusia.(QS. Al Baqarah : 143) 

Kelima, Pertanggungjawaban (Ma’ad) 

                          

                        

Dan jadikanlah sebagian dari kekayaan dan karunia yang Allah berikan kepadamu di jalan Allah 

dan amalan untuk kehidupan akhirat. Janganlah kamu cegah dirimu untuk menikmati sesuatu yang halal 

di dunia. Berbuat baiklah kepada hamba-hamba Allah sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu dengan 

mengaruniakan nikmat-Nya. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi dengan melampaui batas- 

batas Allah. Sesungguhnya Allah tidak meridai orang-orang yang merusak dengan perbuatan buruk 

mereka itu." (QS. Al Qashash : 77) 

Tujuan Ekonomi 

Umer Chapra (1992), berpendapat bahwa ekonomi Islam diarahkan untuk mewujudkan tujuan 

syariah (Maqoshid Syariah)   yaitu pemenuhan kebutuhan, penghasilan yang diperoleh dengan sumber 

yang baik, distribusi pendapatan dan kekayaan yang adil serta pertumbuhan dan stabilitas ekonomi. 

Adapun ayat-ayat yang menjelaskanya adalah : 

Pertama, Pemenuhan kebutuhan sehingga diperoleh kehidupan yang baik (Hayatan Thayyibah ) : 
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Siapa saja yang berbuat kebajikan di dunia, baik laki-laki maupun wanita, didorong oleh kekuatan 

iman dengan segala yang mesti diimani, maka Kami tentu akan memberikan kehidupan yang baik pada 

mereka di dunia, suatu kehidupan yang tidak kenal kesengsaraan, penuh rasa lega, kerelaan, kesabaran 

dalam menerima cobaan hidup dan dipenuhi oleh rasa syukur atas nikmat Allah. Dan di akhirat nanti, 

Kami akan memberikan balasan pada mereka berupa pahala baik yang berlipat ganda atas perbuatan 

mereka di dunia.( QS. An-Nahl : 97) 

Kedua, penghasilan yang diperoleh dari Sumber yang halal dan baik dalam rangka memperoleh 

keberuntungan ummat manusia (Falah). 

                                    

    

 “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi   baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah 

kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu. (QS. Al Baqarah : 168) 

Ketiga, Distribusi Pendapatan dan Kekayaan yang Adil dengan Memberikan Nilai yang Sangat Penting 

bagi Persaudaraan dan Keadilan Sosial Ekonomi. 
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“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal 

dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak- anak yatim, orang-

orang miskin dan orang- orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-

orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 

dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 

hukumannya. (QS. Al Hasyr :7) 

Keempat, terciptanya stabilitas dan pertumbuhan ekonomi .  

                               

                       

“Ingatlah ketika Tuhan-Mu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 

bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahu.´(QS. Al Baqarah :30) 
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“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaum-Ku, sembahlah 

Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 

menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan- Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, 

Sesungguhnya Tuhan amat dekat (rahmat- Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya).(QS. Huud : 61 ) 

Kelima, Terciptanya Keseimbangan Pemuasan Kebutuhan Material dan Spiritual Umat Manusia.  

                          

                        

 “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 

janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang 

lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah   tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Al Qashash : 77) 

 

Asas Hukum Ekonomi Islam 

Yusuf Al Qardhawi (2014), menulis buku tentang 7 kaidah utama fiqih muamalah (Qawa'id 

Fiqhiyyah). Qawa'id Fiqhiyyah adaIah alat untuk membantu para faqih untuk memahami masalah-

masalah fiqih, baik yang berkaitan dengan baik berkaitan dengan masaIah juz'iyah maupun al ashbah wa 

an nadhair (serupa). Kaidah tersebut sangat banyak tetapi yang paling pokok adalah: Hukum dasar dalam 

muamalah adalah diperbolehkan, Patokan yang menjadi pegangan adalah maksud dan substansi, bukan 

redaksi maupun penamaannya, diharamkan memakan harta orang lain dengan cara bathil/tidak benar, 

tidak boleh merugikan diri sendiri maupun orang lain, memperingan dan mempermudah bukan 

memperberat dan mempersulit, memperhatikan keterpaksaan dan kebutuhan dan memperhatikan tradisi 

masyarakat yang tidak menyalahi syariat.  

Fathurrahman Djamil, pakar ekonomi Islam dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta berpendapat, ada 

beberapa asas hukum ekonomi Islam yang akan memberi dukungan perkembangan ekonomi Islam 

(Ernawati, 2017), yaitu : 
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Pertama, Meniadakan kesulitan dan tidak memberatkan („AdamuI Haraj)   

                                 

                       

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari 

kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka 

berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 

kami, janganlah  Engkau   bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan 

kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 

tak sanggup kami memikulnya. Berimaaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah 

Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir". (Q.S Al Baqarah : 256) 

Kedua, Menyedikitkan beban (Taqli Takaaliif)  

                                  

                  

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika 

diterangkan kepadamu (justru) menyusahkan kamu. Jika kamu menanyakannya ketika Al-Qur'an sedang 

diturunkan, (niscaya) akan diterangkan kepadamu. Allah telah memaafkan (kamu) tentang hal itu. Dan 

Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun. (QS. Al Maaidah : 101) 

Ketiga, Memperhatikan Kemaslahatan Manusia  
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan 

(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan 

qala'id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan mengganggu orang-orang yang mengunjungi 

Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan 

ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka 

menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-

Nya. (QS. Al Maidah : 02) 

Keempat, Mewujudkan Keadilan yang Merata  
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Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun 

terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya 

ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau 

enggan menjadi saksi, maka ketahuilah Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan. (QS. 

An Nisaa' : 135). 

KESIMPULAN 

Ekonomi sebagai suatu usaha untuk mendapatkan dan mengatur harta baik materil maupun non 

materil dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup manusia, baik secara individu maupun    kolektif, yang 

menyangkut perolehan, pendistribusian maupun penggunaan untuk  memenuhi kebutuhan hidup. 

Sedangkan ekonomi Islam merupakan segala sesuatu yang mengendalikan dan mengatur aktivitas 

ekonomi sesuai dengan pokok-pokok Islam dan politik ekonominya. 

Al Qur'an merupakan Ummul Kitab membahas segala hal yang diperlukan oleh manusia dalam 

menjalani kehidupan termasuk salah satunya adalah perekonomian. Sistem ekonomi Islam yang telah 

digariskan oleh ketentuan syariat yang menjadi pegangan utama bagi manusia, jika ketentuan tersebut 

ditaati dengan penuh keimanan dan konsistensi maka akan tercapai kesejahteraan dan kebahagian hidup 

ummat manusia di dunia     maupun di akherat. Jika tidak ditaati maka akan selalu terjadi berbagai 

masalah kedholiman dan  ketidak adilan dalam bidang ekonomi. 
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